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ABSTRAK

EFEKTIVITAS Trichoderma spp. SEBAGAI BIOFUNGISIDA DAN
PENGINDUKSI KETAHANAN TANAMAN JAGUNG
TERHADAP PENYAKIT BULAI
Oleh

YULIA CITRA PERMATASARI

Salah satu pengendalian yang ramah lingkungan adalah pemanfaatan jamur
Trichoderma spp. sebagai agensia pengendali hayati. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas Trichoderma spp. sebagai biofungisida, penginduksi
ketahanan tanaman jagung, dan kombinasi keduanya terhadap penyakit bulai.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), yaitu tanpa perlakuan (0),
Trichoderma spp. isolat GDR (1), Trichoderma spp. isolat NTF (2), dan
Trichoderma spp. isolat TRJ (3) yang diaplikasikan pada titik tumbuh tanaman
sebagai biofungisida (B) dan sebagai penginduksi ketahanan tanaman yang
diaplikasikan pada akar tanaman (P). Hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan
Trichoderma spp. sebagai biofungisida dan penginduksi ketahanan tanaman
mampu memperpanjang masa inkubasi pada seluruh perlakuan Trichoderma spp.

sebagai biofungisida dan penginduksi tanaman dibandingkan dengan perlakuan



Yulia Citra Permatasari

kontrol. Trichoderma spp. sebagai biofungisida dan penginduksi ketahanan
tanaman dapat menekan keterjadian penyakit pada 4 dan 5 hari setelah inokulasi
(HSI), tetapi tidak dapat menekan keparahan penyakit dan meningkatkan bobot
kering brangkasan tanaman jagung. Perlakuan Trichoderma spp. sebagai
biofungisida dan penginduksi ketahanan tanaman dapat memperpanjang masa
inkubasi dan menekan keterjadian penyakit bulai secara nyata pada awal

perkembangan penyakit.

Kata kunci: Biofungisida, Bulai, Penginduksi ketahanan tanaman, Trichoderma
spp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea maysL.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai
ekonomi penting di Indonesia. Biji jagung mengandung karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, dan mineral yang penting. Provinsi Lampung merupakan salah
satu daerah sentra produksi tanaman jagung di Indonesia yang tersebar di
beberapa daerah diantaranya kabupaten Lampung Selatan, Lampung Timur, dan

Lampung Tengah.

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi jagung pipilan kering di Provinsi
Lampung dari tahun 2012-2015 mengalami penurunan dengan jumlah produksi
1.760.275 ton pada tahun 2012, 1.760.278 ton pada tahun 2013, 1.719.386 ton
pada tahun 2014, dan 1.502.800 ton pada tahun 2015. Jumlah produksi jagung
yang cenderung menurun ini tidak terlepas dari permasalahan dalam budidaya
yang ada. Penurunan jumlah produksi jagung salah satunya disebabkan oleh
serangan hama dan penyakit. Penyakit penting pada tanaman jagung salah

satunya adalah bulai.

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp.. Potensi hasil
produksi jagung tidak tercapai apabila tertular penyakit bulai (Lukman et al.,

2016). Penyakit ini pada awalnya hanya terjadi pada beberapa daerah pertanaman



jagung di Indonesia, tetapi seiring dengan semakin meluasnya areal pertanaman
maka penyakit bulai telah menyebar ke beberapa provinsi. Penyakit bulai dapat
menyebabkan penurunan hasil jagung mencapai 90%, terutama apabila infeksi
patogen terjadi sejak awal periode pertumbuhan vegetatif (Hoerussalam et al.,

2013).

Penyakit bulai dapat dikendalikan dengan menggunakan varietas tahan, sanitasi
lingkungan, pergiliran tanaman atau rotasi tanaman, pengaturan waktu tanam agar
serempak, dan perlakuan benih dengan fungisida sintetis yang salah satunya
berbahan aktif metalaksil. Penggunaan metalaksil secara terus menerus dalam
jangka waktu lama telah menimbulkan resistensi pada penyebab penyakit bulai
(Burhanuddin, 2009). Alternatif pengendalian yang dapat dipilih adalah agensia
pengendali hayati yang ramah lingkungan seperti jamur Trichoderma spp. yang
dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit bulai dengan berperan sebagai
bofungisida dan meningkatkan resistensi tanaman terhadap patogen dengan

menginduksi ketahanan tanaman jagung.

Tipe penghambatan dan mekanisme kerja jamur Trichoderma spp. yang paling
umum diketahui adalah mikoparasitisme, kompetisi ruang dan nutrisi,
menghasilkan toksin Trichodermin, Gliotoxin, dan Gliovirin untuk mendegradasi
sel patogen sehingga tidak dapat berkembang, induksi ketahanan tanaman,
metabolisme stimulan perkecambahan dan mekanisme tambahan yang berkorelasi
dengan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Howell, 2003). Mekanisme
pengendalian Trichoderma spp. yang bersifat spesifik target, mengoloni rhizosfer

dengan cepat dan melindungi akar dari serangan jamur patogen, mempercepat



pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi tanaman, menjadi
keunggulan lain sebagai agen pengendali hayati. Trichoderma spp. mudah
dibiakkan secara massal dan mudah disimpan dalam waktu lama (Purwantisari &
Hastuti, 2009). Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang
uji efektivitas jamur Trichoderma spp. sebagai biofungisida dan penginduksi

ketahanan tanaman jagung (Zea mays L.) terhadap penyakit bulai.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas Trichoderma spp.

sebagai biofungisida dan penginduksi ketahanan tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Trichoderma spp. merupakan salah satu agensia pengendali hayati yang dapat
digunakan untuk mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung. Jamur
Trichoderma spp. adalah mikroorganisme tanah yang bersifat saprofit dan
merupakan salah satu jenis jamur yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis
tanah dan pada berbagai habitat. Trichoderma spp. dapat dimanfaatkan sebagai
agensia hayati pengendali patogen tular tanah karena dapat berkembangbiak

dengan cepat pada daerah perakaran tanaman.

Mekanisme perakaran yang dilakukan oleh jamur Trichoderma spp. terhadap
patogen adalah sebagai antibiotis dan mikoparasit sehingga mampu menekan
aktivitas patogen tular tanah. Jamur Trichoderma spp. juga memiliki beberapa
kelebihan seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat

pada berbagai substrat, jamur ini juga memiliki Kisaran mikoparasitisme yang



luas, kompetitor baik ruang maupun nutrisi, dan tidak bersifat patogen pada
tanaman (Arwiyanto, 1997). Hasil penelitian Hersanti et al., (2000) dalam
Antara, et al., (2015), membuktikan bahwa jamur Trichoderma spp. mampu
mengurangi intensitas penyakit layu Fusarium pada tanaman gandum 83%,

tanaman tomat 80%, dan tanaman melon 60%.

Jamur Trichoderma spp. yang berperan sebagai biofungisida memiliki mekanisme
kerja sebagai mikoparasit dalam mengendalikan patogen melalui proses kolonisasi
dengan cepat mendahului patogen kemudian berkompetisi secara agresif atau
menduduki tempat yang belum ditempati. Pertumbuhan miselium Trichoderma
spp. akan melilit dan memenuhi tempat di sekitar hifa dari jamur inang dan
menyebabkan hifa patogen akan mudah sekali menjadi kosong, runtuh, dan
akhirnya hancur (Waluyo, 2004 dalam Antara et al, 2015). Pertumbuhan jamur
Trichoderma spp. berjalan dua kali lebih cepat sehingga akan melilit hifa jamur
patogen. Bersama dengan pelilitan hifa tersebut dikeluarkan enzim yang mampu
merombak dinding sel hifa jamur patogen. Beberapa jenis enzim yang dihasilkan
adalah enzim kitinase dan glukonase (Herlina, 2009). Mekanisme selanjutnya
yaitu jamur Peronosclerospora sp. menginfeksi melalui stomata daun jagung
muda yang berkembang secara lokal atau sistemik. Gejala sistemik pada tanaman
jagung terjadi bila jamur dari daun yang terinfeksi dapat mencapai titik tumbuh
sehingga dapat menginfeksi semua daun yang dibentuk oleh titik tumbuh tersebut
(Semangun, 2004). Berdasarkan mekanisme jamur Trichoderma spp. tersebut
diharapkan dapat menghambat pertumbuhan dari patogen penyebab bulai. Jamur

Peronosclerospora sp. yang menginfeksi melalui stomata dan berkembang pada



jaringan tanaman, pertumbuhannya akan berkompetisi dengan jamur Trichoderma

spp. yang berperan sebagai mikoparasit.

Dasar perlindungan tanaman oleh jamur Trichoderma spp. tidak hanya merupakan
interaksi mikoparasit langsung dengan patogen tetapi juga respon pertahanan
sistemik yang diinduksi di tanaman oleh kolonisasi akarnya oleh Trichoderma
spp. (Harman et al., 2004 ). Trichoderma spp. dapat menginduksi ketahanan
tanaman, memperkuat akar tanaman, peningkatan laju fotosintesis, mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan memberikan perlindungan terhadap
infeksi akibat penyakit bulai. Kolonisasi jamur Trichoderma spp. memiliki
kemampuan untuk menjaga akar, menembus tanaman, dan menahan metabolit
beracun yang dihasilkan penyakit (Vargas et al., 2009). Menurut Oanh et al.
(2006), bahwa jamur Trichoderma spp. dapat meningkatkan ketahanan tanaman
dengan cara mengaktifkan gen-gen ketahanan dalam tanaman. Jamur
Trichoderma spp. yang diaplikasikan pada akar tanaman jagung diduga dapat
memicu jumlah enzim peroksidase yang berperan dalam penguatan dinding sel
tanaman, selanjutnya penguatan dinding sel tanaman akan menghambat infeksi

jamur.

Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik, karena daya pertahanan
ditingkatkan tidak hanya pada bagian tanaman yang terinfeksi tetapi juga pada
jaringan yang tidak terinfeksi. Strain Trichoderma spp. mempunyai potensi
sebagai penginduksi yang dapat menimbulkan reaksi ketahanan sistemik pada
tanaman. Reaksi ketahanan yang ditimbulkan salah satunya adalah peningkatan

enzim kitinase di dalam jaringan tanaman (Darwis, 2010).



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Trichoderma spp. mampu berperan sebagai biofungisida dalam menekan
penyakit bulai.

2. Trichoderma spp. mampu berperan sebagai penginduksi ketahanan tanaman

jagung dalam menekan penyakit bulai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Klasifikasi ilmiah tanaman jagung menurut USDA (2019), adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida
Subkelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus :Zea L.

Spesies . Zeamays L.

Jagung termasuk tanaman berakar serabut yang terdiri dari tiga tipe akar, yaitu
akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Batang jagung tidak bercabang,
berbentuk silinder, dan terdiri dari beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas
akan muncul tunas yang akan berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang

jagung tergantung varietas dan tempat penanaman, umumnya 60-300 cm. Jumlah



daun terdiri dari 8-48 helaian dan tiga bagian daun, yaitu kelopak daun, lidah
daun, dan helaian daun. Bunga jagung tidak memiliki petal dan sepal sehingga
disebut bunga tidak lengkap. Biji jagung tersusun rapi pada tongkol, dalam satu

tongkol terdapat 200-400 biji (Purwono & Hartono, 2006).

2.2 Penyakit Bulai

Penyakit bulai atau downy mildew adalah penyakit yang sangat penting pada
pertanaman jagung di Indonesia dan sejak lama selalu menimbulkan kerugian
yang cukup besar, sehingga banyak dikenal di antara petani. Kerugian karena
penyakit bulai pada jagung sangat bervariasi bahkan dapat mencapai kerugian
sampai 90%, sehingga penyakit ini menyebabkan pertanaman jagung mengalami

kerugian ekonomi yang sangat tinggi (Semangun, 2004).

2.2.1 Gejala Penyakit

Penyakit bulai dapat menimbulkan gejala sistemik yang meluas ke seluruh badan
tanaman dan dapat menimbulkan gejala lokal. Gejala sistemik hanya terjadi bila
jamur dari daun yang terinfeksi dapat mencapai titik tumbuh sehingga dapat
menginfeksi semua daun yang dibentuk oleh titik tumbuh tanaman. Pada tanaman
yang masih muda daun-daun yang baru saja membuka mempunyai bercak klorosis
kecil-kecil. Bercak ini berkembang menjadi jalur yang sejajar dengan tulang
induk. Gejala penyakit bulai pada waktu pagi hari terdapat lapisan beledu
berwarna putih yang terdiri dari konidiofor dan konidium jamur pada permukaan

sisi bawah daun bergejala (Semangun, 2004).



Tanaman yang terinfeksi pada waktu masih sangat muda biasanya tidak
membentuk buah. Infeksi yang terjadi pada tanaman yang lebih tua, tanaman
dapat tumbuh terus dan membentuk buah. Buah mempunyai tangkai yang
panjang, kelobot yang tidak menutup pada ujungnya, dan hanya membentuk
sedikit biji. Jamur yang menginfeksi daun pertama kali tidak dapat mencapai titik
tumbuh, gejala hanya terdapat pada daun-daun yang tertentu sebagai garis-garis
klorosis disebut dengan gejala lokal. Infeksi terjadi melalui stomata daun jagung
muda (di bawah umur satu bulan). Pada tanaman berumur 2-3 minggu, daun
runcing dan kecil, kaku dan pertumbuhan batang terhambat, warna menguning,
sisi bawah daun terdapat lapisan konidium jamur warna putih, sedangkan ketika
berumur 3-5 minggu, tanaman yang terserang mengalami ganguan pertumbuhan,
daun berubah warna dan perubahan warna ini dimulai dari bagian pangkal daun,
tongkol berubah bentuk dan isi pada tanaman dewasa, terdapat garis-garis

kecoklatan pada daun tua (Semangun, 2004).

2.2.2 Penyebab Penyakit

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora spp. yang merupakan
jamur obligat. Patogen penyakit bulai pada jagung terdapat 10 spesies cendawan
yang tergolong dalam tiga genus yaitu 7 spesies dari genus Peronosclerospora, 2
spesies dari Scleropthora, dan 1 spesies dari Sclerospora (Wakman, 2006 dalam
Rustiani et al., 2015). Menurut Kurniawan et al. (2017), yang menyatakan bahwa
berdasarkan studi morfologi yang dilakukan terdapat 3 spesies Peronosclerospora
yang menyerang tanaman jagung di Provinsi Lampung yaitu P. sorghi pada

Kabupaten Lampung Timur, dan Pesawaran. P.maydis pada Kabupaten Lampung
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Selatan. Spesies P. sorghi yang menyerang tanaman jagung di Kabupaten
Lampung Timur menyebabkan insiden penyakit sebesar 19,33% dengan produksi
spora sebesar 3,12 x 10° spora per ml dan viabilitas sebesar 35,67%. Spesies P.
sorghi isolat Kabupaten Pesawaran menyebabkan insiden penyakit sebesar
28,37% dengan produksi spora sebesar 3,22 x10° spora per ml dan viabilitas
sebesar 32,07%. Spesies P. maydis isolat Kabupaten Lampung Selatan
menyebabkan insiden penyakit sebesar28,06% dengan produksi spora 3,07 x 10°

spora per ml dan viabilitas sebesar 35,60%.
2.2.3 Daur Penyakit

Peronosclerospora sp. tidak dapat hidup secara saprofitik dan membutuhkan
tanaman inang yang hidup untuk bertahan hidup. Tanaman inang untuk jamur
Peronosclerospora sp. adalah tanaman jagung. Pada percobaan infeksi terhadap
macam-macam tanaman diketahui bahwa jamur dapat menginfeksi Euchlaena
mexicana (teosinte) dan Tripsacum, namun di Indonesia kedua macam tanaman

tersebut tidak terdapat di alam (Semangun, 2004).

Jamur dapat terbawa dalam biji tanaman sakit, namun ini hanya terjadi pada biji
yang masih muda, basah, dan jenis jagung yang rentan. Konidium terbentuk di
waktu malam hari pada saat daun berembun dan konidiumnya akan dipencarkan
oleh angin. Konidium akan berkecambah dengan membentuk pembuluh
kecambah yang akan menginfeksi pada daun muda dari tanaman muda melalui
mulut kulit. Pembuluh kecambah membentuk apresorium di muka mulut tersebut

(Semangun, 2004).
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2.2.4 Pengendalian Penyakit

Pengendalian penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) pada tanaman jagung
dianjurkan untuk melakukan langkah-langkah berikut secara terpadu, yaitu
penanaman jenis-jenis jagung yang tahan terhadap penyakit bulai seperti varietas
Kodok, Genjah Warangan, Jawa Tengah Putih, dan lainnya. Pada permulaan
musim hujan tanaman jagung, tegalan ditanam agak awal secara serentak untuk
suatu daerah yang luas. Tanaman yang menunjukkan gejala penyakit segera
dicabut agar tidak menjadi sumber infeksi bagi tanaman disekitarnya, terutama
tanaman yang lebih muda. Perlakuan pada benih jagung dengan fungisida

metalaksil dengan dosis 0,7 g bahan aktif per kg benih (Semangun, 2004).

2.3 Trichoderma spp.

Klasifikasi ilmiah jamur Trichoderma spp. menurut Mycobank (2019), adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Fungi

Subkingdom : Dikarya

Super divisi  : Ascomycota

Divisi : Pezizomycotina
Kelas : Sordariomycetes
Subkelas : Hypocreomycetidae
Ordo : Hypocreales
Family : Hypocreaceae
Genus : Trichoderma

Species : Trichoderma spp.
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Menurut Howell (2003), mekanisme antagonis oleh Trichoderma spp. terhadap
organisme lain meliputi mikroparasitisme, antibiotik, dan induksi ketahanan.
Trichoderma spp. adalah jamur antagonis yang sangat berperan penting dalam
pengendalian hayati patogen tular tanah. Mekanisme antagonis jamur
Trichoderma spp. dapat bersifat endofit maupun secara saprofit. Mekanisme
endofit Trichoderma spp. adalah dengan cara bertahan hidup di dalam jaringan
tanpa menimbulkan gejala penyakit dan kerusakan pada tanaman inang. Jamur
endofit dapat menghasilkan senyawa bioaktif sebagai senyawa metabolit sekunder
yang memiliki daya antimikroba. Jamur endofit juga memiliki siklus hidup yang
pendek dan dapat menghasilkan jumlah senyawa bioaktif dalam jumlah besar.
Mekanisme pengendalian dengan jamur Trichoderma spp. yang bersifat spesifik
target, mengoloni rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan jamur
patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi
tanaman, menjadi keunggulan lain sebagai agen pengendali hayati. Aplikasi dapat
dilakukan melalui tanah secara langsung, melalui perlakuan benih maupun
melalui kompos. Selain itu Trichoderma spp. sebagai jamur antagonis mudah
dibiakkan secara masal, mudah disimpan dalam waktu lama dan dapat
diaplikasikan sebagai seed furrow dalam bentuk tepung atau granular /butiran

(Arwiyanto, 1997).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juli 2018, di lingkungan
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Jurusan Agroteknologi, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, erlenmeyer,
beaker glass, tabung reaksi, gelas ukur, pipet tetes, bor gabus, jarum ose,
mikropipet, kuas, bunsen, LAF (Laminar Air Flow), haemocytometer, autoklaf,
mikroskop majemuk, timbangan elektrik, tissue, polybag, cangkul, meteran, karet,
plastik wrap, plastik tahan panas, drum, kompor, lampu senter, dan alat tulis.
Bahan-bahan yang digunakan adalah benih tanaman jagung varietas P27, isolat
jamur Trichoderma spp., pupuk kandang kotoran kambing, alkohol, aquades, dan

media PSA.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan 16 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali dengan total 48 satuan
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percobaan. Tanpa perlakuan (0), isolat Trichoderma spp. yang berasal dari
Laboratorium Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (LPTPH) Gadingrejo
disebut dengan isolat GDR (1), isolat Trichoderma spp. yang berasal dari PT
Nusantara Tropical Farm (NTF) disebut dengan isolat NTF (2), dan isolat
Trichoderma spp. yang berasal dari Laboratorium Trimurjo disebut dengan isolat
TRJ (3) yang diaplikasikan pada titik tumbuh tanaman sebagai biofungisida (B)
dan sebagai penginduksi ketahanan tanaman yang diaplikasikan pada akar
tanaman (P). Berikut merupakan tata letak percobaan dengan ulangan diacak

dengan menggunakan program excel (Gambar 1).
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Blok 1 Blok 2 Blok 3
B.P, B.P3 BoP3
B2Po BoP2 BsPo
B1Po B2P1 B1Po
BoPs3 B5P; B2P3
B2P; B1P: BoP:
BoP BoP3 B2P>
BsPs B1P2 BsPs3
BsP; B1Po B3P,
BsPo B,P3 B:P2
BiP1 B2Po BoPo (K)
B3P, BoP1 B1Ps
B.P; BoPo (K) B2Po
BoP; B2P, B2P:
B1P3 BsPg BoP2

BoPo (K) B3P, B1P;
B.P; BsP3 B3P

Gambar 1. Tata letak percobaan.

Keterangan :

BO
Bl

B2 :
B3:
PO :

P1

: Tanpa perlakuan biofungisida pada titik tumbuh tanaman

- Perlakuan biofungisida dengan isolat GDR pada titik tumbuh tanaman
Perlakuan biofungisida dengan isolat NTF pada titik tumbuh tanaman
Perlakuan biofungisida dengan isolat TRJ pada titik tumbuh tanaman

Tanpa perlakuan penginduksi tanaman pada akar

- Perlakuan penginduksi tanaman dengan isolat GDR pada akar
P2:
P3:

Perlakuan penginduksi tanaman dengan isolat NTF pada akar

Perlakuan penginduksi tanaman dengan isolat TRJ pada akar
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Data yang telah diperoleh diuji homogenitasnya dengan menggunakan uji barlett

dan keaditivan data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi selanjutnya

data dianalisis dengan sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antar perlakuan

diuji dengan Uji Scheffe pada taraf kepercayaan 5%. Pada uji Scheffe perlakuan

dikelompokan seperti (Tabel 1) dan (Tabel 2).

Tabel 1. Grup/ struktur perlakuan Trichoderma spp. sebagai biofungisida dan
penginduksi ketahanan tanaman jagung terhadap penyakit bulai pada uji

Scheffe
Grup/ Struktur
Perlakuan Keterangan Lambang

A Kontrol BOPO

B Perlakuan isolat Trichoderma B1PO0, B2P0, B3P0
spp. pada titik tumbuh.

C Perlakuan isolat Trichoderma BOP1, BOP2, BOP3
spp. pada akar.

D Perlakuan isolat Trichoderma B1P1, B2P2, B3P3
spp. yang sama pada titik
tumbuh dan akar.

E Perlakuan isolat Trichoderma B1P2, B1P3, B2P1,

spp. yang berbeda pada titik

tumbuh dan akar.

B2P3, B3P1, B3P2

Keterangan : BO = Tanpa perlakuan biofungisida pada titik tumbuh tanaman, B1 =
Perlakuan biofungisida dengan isolat GDR pada titik tumbuh
tanaman, B2 = Perlakuan biofungisida dengan isolat NTF pada titik
tumbuh tanaman, B3 = Perlakuan biofungisida dengan isolat TRJ
pada titik tumbuh tanaman, PO = Tanpa perlakuan penginduksi
tanaman pada akar, P1 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan
isolat GDR pada akar, P2 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan
isolat NTF pada akar, P3 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan

isolat TRJ pada akar.
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Tabel 2. Kontras utama perlakuan Trichoderma spp. sebagai biofungisida dan
penginduksi ketahanan tanaman jagung terhadap penyakit bulai pada uji

Scheffe
Perbandingan Keterangan Lambang
Kontrol versus seluruh perlakuan BOPO
Trichoderma spp. Vs
. BOP1, BOP2, BOP3,
C.D.E B1PO, B1P1, B1P2,
B2P3, B2P0, B2P1,
B2P2, B2P3, B3P0,
B3P1, B3P2, B3P3.
Perlakuan Trichoderma spp. pada B1PO, B2P0, B3P0,
salah satu bagian tanaman (titik BOP1, BOP2, BOP3
B.CvsD.E tumbuh atau akar saja) versus pada VS
kedua bagian tanaman (titik tumbuh B1P1, B2P2, B3P3,
dan akar). B1P2, B1P3, B2P1,
B2P3, B3P1, B3P2
Perlakuan Trichoderma spp. pada B1PO, B2P0, B3P0
BvsC titik tumbuh versus pada akar. VS
BOP1, BOP2, BOP3
Perlakuan Trichoderma spp. pada B1P1, B2P2, B3P3
D s E kedua bagian tanaman (titik tumbuh VS
dan akar) isolat sama versus isolat B1P2, B1P3, B2P1,
yang berbeda. B2P3, B3P1, B3P2

Keterangan : BO = Tanpa perlakuan biofungisida pada titik tumbuh tanaman, B1 =
Perlakuan biofungisida dengan isolat GDR pada titik tumbuh
tanaman, B2 = Perlakuan biofungisida dengan isolat NTF pada titik
tumbuh tanaman, B3 = Perlakuan biofungisida dengan isolat TRJ
pada titik tumbuh tanaman, PO = Tanpa perlakuan penginduksi
tanaman pada akar, P1 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan
isolat GDR pada akar, P2 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan
isolat NTF pada akar, P3 = Perlakuan penginduksi tanaman dengan
isolat TRJ pada akar.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan berasal dari tanah yang diambil di Laboratorium
Lapangan Terpadu (LTPD) Universitas Lampung. Tanah dan pupuk kandang
dicampur dengan perbandingan 2:1. Media tanam tersebut kemudian disterilkan
dengan menggunakan drum yang dipanaskan diatas kompor selama 4-6 jam atau
hingga keluar uap. Media tanam yang telah disterilkan kemudian dimasukkan ke

dalam polybag berukuran 10 kg atau 50x50 cm.

3.4.2 Penanaman

Benih jagung yang digunakan adalah varietas P27. Benih yang digunakan dicuci
terlebih dahulu sebanyak 3 kali atau hingga bersih untuk menghilangkan fungisida
yang masih menempel pada benih. Benih tersebut selanjutnya ditanam pada
polybag yang telah berisi tanah steril. Sepuluh benih tanaman jagung ditanam

pada masing-masing polybag.

3.4.3 Perbanyakan isolat Trichoderma spp.

Isolat Trichoderma spp. yang digunakan yaitu isolat GDR, isolat NTF, dan isolat
TRJ diremajakan terlebih dahulu. Perbanyakam dilakukan pada cawan petri yang
telah berisi media PSA (Potato Sucrose Agar). Isolat Trichoderma spp.
diperbanyak dengan mengambil biakan menggunakan bor gabus dari kultur yang
kemudian dipindahkan ke media PSA baru dan kemudian diinkubasi selama 7

hari.
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3.4.4 Penyiapan suspensi jamur Trichoderma spp.

Isolat Trichoderma spp. yang telah berumur 7 hari disuspensikan terlebih dahulu
dengan menggunakan aquades sebanyak 100 ml. Suspensi digoyangkan dengan
menggunakan tangan atau diaduk dengan menggunakan spatula agar homogen
dan diencerkan. Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan haemocytometer
dan didapatkan kerapatan spora isolat Trichoderma spp. yang didapat yaitu

2,3x10°% spora/ml.

3.4.5 Aplikasi isolat jamur Trichoderma spp. sebagai penginduksi ketahanan
tanaman atau inducer

Aplikasi dilakukan pada media tanam yang telah disterilkan sebelumnya dan telah
dipindahkan ke dalam polybag. Media tanam yang digunakan sebanyak tiga
perempat dari ukuran polybag. Aplikasi dilakukan dengan cara menyiramkan
suspensi Trichoderma spp. sebagai penginduksi atau inducer dengan dosis

sebanyak 10 ml pertanaman.

3.4.6 Penyiapan suspensi spora Peronosclerospora sp.

Jamur Peronosclerospora sp. diambil sporanya dengan cara meneteskan aquades
pada permukaan bawah daun yang bergejala kemudian diserut dengan
menggunakan kuas. Beaker glass disiapkan sebagai wadah penampung suspensi.
Suspensi tersebut kemudian di homogenkan dengan cara digoyangkan dengan
menggunakan tangan. Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan
haemocytometer dan didapatkan kerapatan spora yang diperoleh yaitu 7,5x10°

spora/ml.
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3.4.7 Inokuasi jamur Peronosclerospora sp. dicampur dengan suspensi
Trichoderma spp. sebagai biofungisida

Perbandingan suspensi konidia jamur Peronosclerospora sp. dan biofungisida
jamur Trichoderma spp. yang digunakan yaitu 1:1. Sebanyak 0,5 ml suspensi
Peronosclerospora sp. dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
dicampurkan dengan 0,5 ml suspensi Trichoderma spp. dan di goyangkan dengan
tangan agar homogen. Inokulasi dilakukan dengan cara meneteskan kedua
campuran suspensi dengan menggunakan mikropipet sebanyak 1 ml atau 1000 pl
pertanaman pada titik tumbuh tanaman uji yang berumur 10 HST. Inokulasi

selanjutnya dilakukan pada pukul 10.00-11.00 WIB.

3.5 Pengamatan dan pengumpulan data

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 25 hari setelah inokulasi. Variabel yang
diamati adalah masa inkubasi, keterjadian penyakit, keparahan penyakit, dan

bobot kering brangkasan.

3.5.1 Masa Inkubasi

Masa inkubasi merupakan selang waktu yang dibutuhkan tanaman dari saat
inokulasi sampai munculnya gejala awal sakit pada tanaman. Pengamatan

dilakukan setiap hari hingga muncul gejala awal penyakit bulai.

3.5.2 Keterjadian Penyakit

Keterjadian penyakit adalah jumlah unit tanaman sakit dibandingkan dengan

seluruh unit yang diamati. Unit disini dapat berupa bagian tanaman, seluruh
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individu, atau satu rumpun tanaman. Keterjadian penyakit dihitung dengan rumus
(Ginting, 2013) :

n

TP:E x 100 %

Keterangan :

TP : Keterjadian penyakit (%)

n : jJumlah unit yang menunjukkan gejala
N : jJumlah unit yang diamati (sampel)

3.5.3 Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit didefinisikan sebagai area atau volume jaringan tanaman
sakit dibandingkan dengan seluruh area atau volume. Dalam mengukur

keparahan penyakit tanaman, digunakan alat bantu berupa skor atau skala
penyakit. Suatu penyakit diberi skor sesuai dengan tingkat keparahan penyakit
yang terjadi. Semakin berat suatu penyakit maka akan semakin tinggi skor yang
diberikan dan sebaliknya. Skor atau skala penyakit dan rumus keparahan penyakit
telah dimodifikasi berdasarkan acuan Ginting (2013), yang menyatakan sebagai

berikut :

Tabel 3. Skor Keparahan penyakit

Skor Keterangan Tingkat Serangan
0 Tidak terdapat gejala Tanaman sehat
1 Gejala timbul sampai 10% luas/volume daun Ringan
2 Gejala terjadi pada lebih 10%-25% daun Agak parah
3 Gejala terjadi pada lebih 25%-50% daun Parah
4 Gejala terjadi pada lebih 50% atau daun mati Sangat Parah
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Keparahan penyakit ditentukan dan dihitung skor keparahannya pada setiap daun

(Gambar 2).

Gambar 2. Skor Keparahan Penyakit.

Setelah skor semua sampel daun diketahui, keparahan penyakit dihitung dengan

menggunakan rumus berikut :

_ X(nxv)
NxV

PP X 100%

Keterangan :

PP : Keparahan penyakit (%)

n :Jumlah daun dengan skor tertentu

v : Nilai numerik untuk setiap kategori serangan
N :Jumlah daun yang diamati (sampel)

V : Skor atau skala tertinggi

3.5.4 Bobot kering brangkasan

Tanaman dipotong pada bagian antara batang dan akar tanaman. Brangkasan
selanjutnya dipotong-potong dan dijemur selama 4 hari. Brangkasan yang telah
dijemur dimasukkan ke dalam amplop untuk di oven selama 7 hari dengan suhu

80°C hingga bobot brangkasan konstan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah perlakuan Trichoderma spp.
sebagai biofungisida dan penginduksi ketahanan tanaman efektif memperpanjang
masa inkubasi dan menekan keterjadian penyakit bulai secara nyata pada awal

perkembangan penyakit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan

penelitian didalam rumah kaca jika kondisi cuaca hujan terus menerus.
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